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Abstract. The rapid development of online media has made the internet the primary source of public information,
including health information, requiring companies to implement effective communication strategies to maintain
a positive image and reputation. PT Kimia Farma Diagnostika, as a healthcare service company, faces challenges
in maintaining public trust amid the rapid dissemination of information through online media. This study aims to
analyze the implementation of media relations strategies by PT Kimia Farma Diagnostika in maintaining the
dominance of positive news coverage in online media. The research employed a descriptive qualitative approach
using a case study method through observation, in-depth interviews, literature review, and documentation. The
results showed that the company implemented media relations strategies through media relationship management,
communication strategy development, and media network expansion. These strategies were carried out through
routine communication with journalists, press release preparation, media visits, media monitoring, as well as
media selection based on audience segmentation and media relevance. The implementation of these strategies
supported the dominance of positive and neutral coverage about the company in online media and contributed to
maintaining the company’s reputation amid the increasingly competitive development of digital media.

Keywords: Corporate Reputation, Media Online; Media Relations; Positive News Coverage; Public Relations.

Abstrak. Perkembangan media online yang pesat menjadikan internet sebagai sumber utama informasi
masyarakat, termasuk informasi kesehatan, sehingga perusahaan perlu menerapkan strategi komunikasi yang
efektif untuk menjaga citra dan reputasi positif. PT Kimia Farma Diagnostika sebagai perusahaan layanan
kesehatan menghadapi tantangan dalam mempertahankan kepercayaan publik di tengah cepatnya penyebaran
informasi di media online. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan strategi media relations PT Kimia
Farma Diagnostika dalam mempertahankan dominasi pemberitaan positif di media online. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus melalui observasi, wawancara
mendalam, studi pustaka, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan strategi
media relations melalui pengelolaan relasi media, pengembangan strategi komunikasi, dan pengembangan
jaringan media. Strategi tersebut dilakukan melalui komunikasi rutin dengan jurnalis, penyusunan press release,
media visit, media monitoring, serta pemilihan media berdasarkan segmentasi audiens dan relevansi media.
Penerapan strategi tersebut mendukung dominasi pemberitaan positif dan netral mengenai perusahaan di media
online serta berkontribusi dalam menjaga reputasi perusahaan di tengah perkembangan media digital yang
semakin kompetitif.

Kata Kunci: Humas; Media Online; Media Relations; Pemberitaan Positif; Reputasi Perusahaan.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan Perkembangan media online yang pesat menjadikan internet sebagai
sumber informasi utama masyarakat, termasuk dalam memperoleh informasi layanan
kesehatan. Data Badan Pusat Statistik (2024) melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) menunjukkan bahwa sebanyak 72,78% penduduk Indonesia telah mengakses
internet, meningkat dari 69,21% pada tahun 2023. Peningkatan ini juga didukung oleh
tingginya kepemilikan telepon seluler yang mencapai 68,65% pada tahun 2024. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat semakin mudah memperoleh dan menyebarkan

informasi melalui berbagai platform digital, termasuk media online. Di tengah tingginya akses
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informasi tersebut, perusahaan perlu membangun strategi komunikasi yang efektif, untuk
mendukung pemberitaan yang positif serta menjaga citra perusahaan yang semakin terbuka dan
kompetitif.

PT Kimia Farma Diagnostika merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
layanan kesehatan, khususnya sebagai penyedia jaringan laboratorium dan klinik yang tersebar
hampir di seluruh wilayah Indonesia. Perusahaan di sektor kesehatan cenderung sangat sensitif
terhadap isu pemberitaan karena berkaitan langsung dengan kepercayaan masyarakat, kualitas
layanan, serta aspek keselamatan dan kesehatan pasien. Informasi yang berkembang di media
online dapat dengan cepat memengaruhi persepsi publik terhadap perusahaan sehingga
pengelolaan komunikasi dan penanganan isu perlu dilakukan secara hati-hati, cepat, dan
terukur. Kondisi tersebut menuntut PT Kimia Farma Diagnostika untuk terus menjaga kualitas
pelayanan serta mempertahankan kepercayaan publik di tengah risiko penyebaran berita
negatif. Fitriadi et al. (2025) menyatakan bahwa belakangan ini masyarakat semakin banyak
menyoroti Kinerja tenaga medis, baik melalui penyampaian langsung kepada lkatan Dokter
Indonesia (IDI) sebagai induk organisasi para dokter maupun melalui berbagai media.

Berdasarkan data media monitoring, pemberitaan PT Kimia Farma Diagnostika di media
online menunjukkan tren penurunan, dari 184 berita pada 2023 menjadi 86 pada 2024 dan
kembali turun menjadi 36 pada 2025, termasuk penurunan pada berita positif dari 167 menjadi
86 lalu 22. Walaupun sentimen positif masih mendominasi, tren ini menunjukkan bahwa
publisitas media perusahaan belum konsisten dan cenderung menurun dari waktu ke waktu,
serta pada 2025 mulai kembali muncul pemberitaan negatif setelah sebelumnya tidak terlihat.
Kondisi ini membuat penciptaan pemberitaan positif di media online menjadi isu yang penting
untuk diperhatikan, karena jumlah dan dinamika pemberitaan tidak selalu stabil dan
menunjukkan bahwa keberlanjutan publikasi media berkaitan dengan strategi perusahaan
mengelola hubungan dengan media. Oleh karena itu, periode 2023-2025 dipilih karena dinilai
mampu menggambarkan fenomena perubahan intensitas dan sentimen pemberitaan perusahaan
secara lebih jelas, sehingga sesuai untuk mengkaji strategi media relations PT Kimia Farma
Diagnostika dalam mempertahankan dominasi pemberitaan positif di media online.

Penelitian terdahulu oleh Adila et al. (2021) menunjukkan bahwa strategi media relations
melalui hubungan jangka panjang dengan media, penyediaan informasi yang kredibel, dan
komunikasi yang konsisten mampu mendukung terbentuknya pemberitaan positif perusahaan.
Namun, kajian tersebut masih terbatas pada sektor asuransi dan belum membahas secara
spesifik penerapan media relations pada sektor layanan kesehatan, khususnya perusahaan

diagnostik kesehatan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
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penerapan strategi media relations PT Kimia Farma Diagnostika dalam mempertahankan
dominasi pemberitaan positif di media online menggunakan konsep strategi media relations

menurut Iriantara (2019) dan membina hubungan baik dengan media menurut Jefkins (2003).

2. KAJIAN TEORITIS
Media Relations

Media relations merupakan kegiatan menjalin hubungan dengan media yang berfungsi
sebagai penghubung antara organisasi dan publik. Media memiliki peran penting dalam
menyampaikan informasi dan membentuk pemahaman publik, sehingga keberadaannya
menjadi elemen strategis dalam komunikasi organisasi (Masriadi et al., 2022). Aktivitas media
relations juga mencakup pemberian layanan informasi kepada media, seperti menyediakan

jawaban dan informasi yang dibutuhkan pada saat tertentu (Prastya, 2023).

Strategi Media Relations

Strategi media relations merupakan bagian dari strategi public relations, mengingat
pemanfaatan media menjadi sarana penting bagi organisasi dalam menyampaikan tujuan,
khususnya untuk membangun pemahaman serta memperoleh dukungan dari publik eksternal
(Suherman et al., 2023). Menurut Iriantara (2019) menjelaskan bahwa strategi media relations
dapat dibagi menjadi tiga bagian berikut:
Mengelola Relasi

Banyak pakar dan praktisi hubungan masyarakat berpendapat bahwa esensi utama
kegiatan PR terletak pada komunikasi dan pembentukan relasi. Melalui aktivitas PR, organisasi
berupaya menyampaikan pesan sekaligus membangun serta menjaga hubungan dengan
berbagai publik atau pemangku kepentingannya. Proses komunikasi dan pengelolaan relasi
tersebut kerap dipandang sebagai “jiwa” dari praktik PR. Hubungan yang baik dengan media
menjadi penting karena memungkinkan organisasi berkomunikasi secara efektif dengan
publiknya, sekaligus menjadi sarana untuk menangkap aspirasi masyarakat. Penyusunan daftar
media menjadi bagian penting strategi media relations yang dilakukan secara terarah dengan
mempertimbangkan aspek jenis khalayak media, cakupan geografis, serta level media
(nasional, regional, dan lokal) agar penyebaran informasi lebih tepat sasaran.
Mengembangkan Strategi

Strategi media relations dapat dipahami sebagai rangkaian kebijakan serta langkah taktis
yang dirancang untuk mencapai tujuan kegiatan media relations secara khusus, sekaligus

mendukung tujuan public relations secara umum, yang semuanya berlandaskan pada tujuan
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organisasi. Beberapa taktik yang dapat dilakukan organisasi untuk mendukung pencapaian

tujuan tersebut antara lain:

a. Secara berkelanjutan mengembangkan materi PR bagi media dengan memahami kebutuhan
informasi media serta mengikuti dinamika perkembangan industri media.

b. Memanfaatkan beragam saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada publik,
baik melalui media konvensional maupun media digital.

c. Menjalin serta memelihara hubungan dengan media, baik dalam bentuk kerja sama
kelembagaan maupun relasi personal dengan jurnalis.

d. Menempatkan organisasi sebagai sumber informasi yang kredibel bagi media dalam bidang
tertentu, misalnya terkait isu produk ramah lingkungan.

e. Mendorong pimpinan organisasi berperan sebagai juru bicara atau tokoh dalam asosiasi
profesi maupun industri, sehingga menjadi rujukan media dan figur yang memiliki nilai
berita.

f. Menjaga koordinasi yang intens dengan divisi lain di dalam perusahaan agar selalu
memperoleh informasi terbaru yang relevan untuk disampaikan kepada publik.

Mengembangkan Jaringan

Mengembangkan jaringan merupakan aspek penting dalam media relations. Upaya ini
dapat dilakukan dengan bergabung dalam organisasi profesi kehumasan, menjalin hubungan
dengan komunitas jurnalis, serta memperluas jaringan media baik secara internal maupun
eksternal, termasuk media lokal, nasional, hingga internasional. Jaringan yang luas dan
terpelihara akan memperbesar peluang publikasi serta mendukung terciptanya pemberitaan

yang positif bagi organisasi.

Membina Hubungan
Membina hubungan baik dengan media merupakan prinsip penting dalam praktik
kehumasan karena media berperan sebagai perantara utama antara organisasi dan publik.
Beberapa prinsip umum dalam membina hubungan baik dengan media menurut Jefkins dalam
Yanti dan Faristiana (2022) sebagai berikut:
a. By Serving the Media, yaitu memberikan pelayanan yang optimal kepada media serta
membangun kerja sama yang bersifat timbal balik.
b. By Establishing a Reputation for Reliability, yaitu membangun reputasi sebagai sumber
informasi yang dapat dipercaya melalui penyediaan datayang akurat dan siap digunakan.
c. By Supplying Good Copy, yaitu menyediakan materi informasi yang menarik, berkualitas,

dan layak publikasi sehingga memudahkan kerja jurnalis.
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d. By Cooperation in Providing Material, yaitu menjalin kerja sama dalam penyediaan bahan
informasi, termasuk memfasilitasi wawancara dengan narasumber yang relevan.

e. By Providing Verification Facilities, yaitu menyediakan fasilitas yang memadai bagi
jurnalis dalam proses peliputan dan verifikasi informasi.

f. By Building Personal Relationships with the Media, yaitu membangun hubungan personal

yang dilandasi keterbukaan dan saling menghargai profesi masing-masing.

Berita

Berita merupakan hasil dari proses seleksi dan pengelompokan peristiwa, gagasan, atau
fakta tertentu yang dianggap penting dan menarik untuk disampaikan kepada masyarakat
melalui media massa agar menjadi pengetahuan atau kesadaran umum (Vanti et al., 2023).
Penyajian berita juga memiliki tone atau kecenderungan sikap tertentu yang dapat dibedakan
menjadi positif, netral, dan negatif (Syahputra, 2019).

Media Online

Media online merupakan bentuk media massa yang hadir dan dapat diakses melalui
jaringan internet, sebagai bagian dari media massa, media online tetap menerapkan kaidah-
kaidah jurnalistik dalam sistem kerja dan proses penyampaian informasinya (Kustiawan et al.,
2022). Bentuk media online sangat beragam, mulai dari portal berita, situs web, dan blog
hingga platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan Twitter yang menyajikan

informasi secara daring (Siahaan et al., 2021).

Public Relations

Public relations (PR) dapat dipahami sebagai fungsi manajerial yang berorientasi pada
upaya membangun, memelihara, dan memperkuat hubungan yang saling menguntungkan
antara organisasi dengan berbagai kelompok publik yang memiliki pengaruh terhadap
keberlangsungan organisasi (Aurahman et al., 2025). Public relations juga dipandang sebagai
upaya menciptakan dan menjaga hubungan yang baik antar pihak, serta menjadi bagian dari
fungsi manajemen yang berperan dalam mendukung perkembangan dan kemajuan organisasi

atau perusahaan apabila dijalankan secara efektif (Fitriani & Utari, 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
untuk memahami secara mendalam strategi media relations yang dijalankan PT Kimia Farma
Diagnostika dalam mempertahankan dominasi pemberitaan positif di media online. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai fenomena
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komunikasi perusahaan secara mendalam dan menggambarkan fakta serta temuan di lapangan.
Metode studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada pengkajian secara mendalam
terhadap pelaksanaan media relations PT Kimia Farma Diagnostika. Penelitian dilaksanakan
di kantor pusat PT Kimia Farma Diagnostika yang berlokasi di Jakarta Pusat.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam aktivitas
media relations perusahaan, khususnya divisi corporate communication atau humas.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumen perusahaan, arsip publikasi, press
release, berita online, serta berbagai literatur dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, studi
pustaka, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas media relations
perusahaan dalam menjalin hubungan dengan media online. Wawancara dilakukan kepada
informan yang berkaitan dengan pelaksanaan media relations untuk memperoleh informasi
mengenai strategi yang dilakukan oleh perusahaan. Studi pustaka digunakan untuk
memperkuat landasan teoritis terkait media relations, strategi komunikasi, dan pemberitaan
media online. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip kegiatan,
publikasi berita, press release, dan dokumen lain yang mendukung penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi. Pedoman wawancara disusun berdasarkan rumusan masalah dan teori media
relations yang digunakan dalam penelitian, sedangkan pedoman dokumentasi digunakan untuk
mengarahkan proses pengumpulan dan analisis dokumen yang berkaitan dengan aktivitas
media relations perusahaan. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin
& Sa’diyah, 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data sesuai
kebutuhan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar hubungan
antartemuan dapat dipahami secara sistematis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
secara berkelanjutan melalui interpretasi dan verifikasi data untuk memastikan validitas hasil

penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan media relations PT Kimia Farma Diagnostika merupakan pengelolaan
komunikasi yang terarah dalam mempertahankan dominasi pemberitaan positif di media
online. Media relations menjadi upaya yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Diagnostika
dalam mengelola informasi yang beredar di ruang publik, khususnya di media online yang
memiliki jangkauan yang luas dan kecepatan dalam penyebarannya. Hubungan yang terjalin
antara perusahaan dan media dapat memengaruhi pemberitaan, yang bisa berdampak pada citra
PT Kimia Farma Diagnostika sebagai perusahaan penyedia jaringan layanan laboratorium

medis dan klinik terbesar di Indonesia.

Strategi Media Relations PT Kimia Farma Diagnostika
Mengelola Relasi

Pengelolaan relasi media di PT Kimia Farma Diagnostika dilakukan melalui komunikasi
yang berkelanjutan dan bersifat timbal balik antara perusahaan dengan media. Hubungan
tersebut dibangun melalui komunikasi rutin, pendekatan personal dengan jurnalis, serta
penyediaan informasi yang aktual dan bernilai berita, sehingga komunikasi dengan media tetap
terjaga meskipun tidak sedang terdapat kebutuhan publikasi tertentu. Pendekatan ini membantu
perusahaan menjaga kedekatan dengan media sekaligus mempercepat distribusi dan publikasi
informasi perusahaan. Praktik tersebut paling sesuai dengan prinsip Jefkins (2003) by building
personal relationships with the media, yaitu membangun hubungan personal yang dilandasi
keterbukaan, komunikasi yang konsisten, dan saling menghargai profesi media. Hubungan
yang terjalin secara berkelanjutan membantu perusahaan menciptakan kedekatan dengan
jurnalis sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih efektif.

Komunikasi dengan media dilakukan secara formal dan informal melalui WhatsApp,
email, telepon, serta grup media, dengan WhatsApp menjadi media komunikasi yang paling
aktif digunakan karena dinilai lebih cepat dan responsif. Pemanfaatan berbagai saluran
komunikasi menunjukkan adanya penyesuaian perusahaan terhadap pola kerja media online
yang membutuhkan kecepatan informasi. Kondisi tersebut membantu perusahaan menjaga
responsivitas komunikasi sekaligus mempermudah koordinasi dalam penyampaian informasi
kepada media. Intensitas komunikasi yang terjaga juga dapat memengaruhi kelancaran
publikasi serta membangun kepercayaan media terhadap perusahaan sebagai sumber informasi
yang aktif dan mudah dihubungi. Kondisi ini mendukung prinsip Jefkins (2003) by serving the
media, yaitu memberikan pelayanan komunikasi yang cepat, responsif, dan memudahkan

media dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan.
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Pelaksanaan media relations melibatkan beberapa pihak yang memiliki fungsi berbeda,
yaitu corporate communication sebagai koordinator media, Direksi atau corporate secretary
sebagai spokesperson dan unit terkait sebagai narasumber, serta tim corporate communication
sebagai penyusun materi publikasi. Corporate communication berperan dalam mengelola
hubungan dengan media, melakukan koordinasi informasi, serta menjaga konsistensi pesan
sebelum dipublikasikan. Keterlibatan berbagai pihak menunjukkan bahwa pengelolaan
informasi dilakukan secara terstruktur agar pesan yang disampaikan tetap sesuai dengan
kebijakan dan tujuan komunikasi perusahaan. Hal ini sejalan dengan prinsip Jefkins (2003) by
cooperation in providing material, yaitu kerja sama dalam penyediaan bahan informasi dan
narasumber yang relevan bagi media. Selain itu, peran corporate communication dalam
menyusun materi publikasi juga mencerminkan prinsip by supplying good copy karena
informasi yang disampaikan disusun secara sistematis, jelas, dan layak publikasi sehingga
memudahkan media dalam mengolah informasi perusahaan. Proses koordinasi dan verifikasi
informasi sebelum dipublikasikan turut menunjukkan penerapan by providing verification
facilities melalui penyediaan akses informasi dan narasumber yang membantu media
memastikan keakuratan informasi perusahaan.

Pengelolaan relasi media juga dilakukan melalui pemilihan media berdasarkan jenis
khalayak, cakupan media, dan level media. Perusahaan memilih media yang sesuai dengan
target audiens, memiliki jangkauan publikasi luas, serta sesuai dengan sektor kesehatan.
Hubungan media dijalin dengan media nasional, regional, dan lokal untuk memperluas
penyebaran informasi perusahaan. Strategi ini menunjukkan bahwa perusahaan
mempertimbangkan efektivitas media dalam menjangkau publik sasaran sehingga informasi

yang dipublikasikan dapat membentuk citra positif perusahaan di media online.

Mengembangkan Strategi

Pelaksanaan media relations di PT Kimia Farma Diagnostika menunjukkan adanya
strategi yang dikembangkan melalui penerapan berbagai taktik komunikasi yang terstruktur.
Pengembangan strategi membutuhkan penetapan tujuan yang ingin dicapai oleh PT Kimia
Farma Diagnostika melalui kegiatan media relations. Tujuan utama PT Kimia Farma
Diagnostika dalam membangun hubungan dengan media adalah untuk menciptakan dan
menjaga reputasi perusahaan, meningkatkan eksposur positif, serta memastikan informasi yang
disampaikan kepada publik bersifat akurat, kredibel, dan sesuai dengan positioning
perusahaan. Kondisi ini sejalan dengan Jefkins (2003) by establishing a reputation for
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reliability, yaitu membangun reputasi sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya melalui
penyampaian informasi yang akurat dan kredibel.

Selanjutnya perusahaan mengembangkan strategi media relations melalui pembuatan
press release, media visit, dan media monitoring untuk menjaga eksposur positif di media
online. Press release digunakan sebagai sarana penyampaian informasi resmi perusahaan
kepada media melalui proses penyusunan yang terstruktur agar informasi tetap akurat dan
konsisten. Praktik ini mencerminkan Jefkins (2003) by supplying good copy, Yyaitu
menyediakan materi informasi yang jelas, berkualitas, dan layak publikasi sehingga
memudahkan media dalam mengolah informasi perusahaan. Media visit dilakukan untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dan komunikasi dua arah dengan media melalui
interaksi langsung dengan jurnalis. Aktivitas ini mendukung prinsip Jefkins (2003) by building
personal relationships with the media karena perusahaan membangun hubungan personal dan
komunikasi yang berkelanjutan dengan media. Sementara itu, media monitoring digunakan
untuk memantau perkembangan pemberitaan, sentimen media, serta mengantisipasi isu yang
berpotensi memengaruhi reputasi perusahaan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa
pemberitaan PT Kimia Farma Diagnostika didominasi sentimen positif hingga netral sehingga
mendukung citra perusahaan di media online.

PT Kimia Farma Diagnostika menggunakan berbagai media untuk menyampaikan pesan
kepada publik sebagai bagian dari strategi media relations perusahaan. Pemanfaatan berbagai
saluran komunikasi dilakukan agar informasi perusahaan dapat menjangkau audiens yang lebih
luas sekaligus menyesuaikan karakteristik media yang digunakan. Perusahaan menjalin
hubungan dengan berbagai media online nasional maupun lokal, media kesehatan, media
bisnis, media televisi, serta media internal dan platform digital lainnya. Fokus utama
perusahaan saat ini lebih banyak diarahkan pada media online karena memiliki kecepatan
distribusi informasi serta jangkauan audiens yang lebih luas dibandingkan media konvensional.
Strategi ini menunjukkan adanya penyesuaian perusahaan terhadap kebutuhan media sehingga
sejalan dengan Jefkins (2003) by serving the media, yaitu memberikan pelayanan komunikasi
yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan media. Selain melalui media massa, perusahaan juga
memanfaatkan media sosial perusahaan sebagai sarana publikasi informasi kepada masyarakat.

Upaya membangun dan memelihara hubungan dengan media dilakukan melalui
hubungan yang bersifat non-kontraktual dan menekankan komunikasi yang berkelanjutan.
Hubungan tersebut dijaga melalui komunikasi rutin, penyampaian informasi perusahaan, serta
berbagai aktivitas media relations lainnya yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Diagnostika.

Hal ini dilakukan oleh perusahaan dalam menjaga kedekatan dan hubungan jangka panjang
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dengan media agar komunikasi dan publikasi informasi perusahaan dapat berjalan secara
konsisten.

Memposisikan perusahaan sebagai sumber informasi yang kredibel dilakukan melalui
penyampaian informasi yang jelas, berbasis data, dan melalui proses verifikasi internal sebelum
dipublikasikan. Penyampaian informasi kepada media dilakukan secara terkoordinasi dengan
melibatkan direksi, regulator, maupun business manager sesuai konteks pemberitaan.
Corporate communication tetap berperan sebagai pengendali utama untuk menjaga konsistensi
pesan yang disampaikan kepada media. Kondisi ini desuai dengan Jefkins (2003) by
cooperation in providing material, yaitu kerja sama dalam penyediaan bahan informasi dan
narasumber yang relevan bagi media.

Koordinasi internal antar divisi dilakukan dalam proses penyusunan informasi bagi
media melalui pengumpulan data, review, dan persetujuan sebelum dipublikasikan. Praktik ini
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan merupakan hasil koordinasi organisasi
secara menyeluruh. Proses tersebut memperkuat penerapan Jefkins (2003) by providing
verification facilities karena perusahaan memastikan informasi yang diberikan kepada media
telah melalui proses pengecekan dan verifikasi sebelum dipublikasikan.

Mengembangkan Jaringan

Pengembangan jaringan merupakan strategi media relations yang menekankan pada
upaya memperluas hubungan organisasi dengan berbagai media agar perusahaan memiliki
akses komunikasi yang lebih luas dan peluang publikasi yang lebih besar. Perusahaan
memperluas jaringan media melalui berbagai aktivitas, seperti kerja sama dalam kegiatan
perusahaan, pengiriman undangan pada event tertentu, serta membangun komunikasi rutin
dengan jurnalis dari media nasional maupun daerah. Hal ini sejalan dengan Jefkins (2003) by
serving the media, yaitu upaya memberikan pelayanan dan membangun kerja sama yang baik
dengan media melalui penyediaan akses informasi dan keterlibatan media dalam berbagai
kegiatan perusahaan.

Melalui aktivitas tersebut, perusahaan memiliki kesempatan untuk memperkenalkan
organisasi kepada jurnalis yang belum pernah bekerja sama sebelumnya, sekaligus
membangun komunikasi awal yang dapat berkembang menjadi hubungan jangka panjang.
Praktik ini sejalan dengan prinsip Jefkins (2003) by building personal relationship with the
media, yaitu upaya membangun hubungan interpersonal yang erat dengan wartawan melalui

komunikasi yang konsisten dan profesional. Dengan adanya interaksi langsung maupun

101 |  Jurnal Riset Rumpun Seni, Desain dan Media - Volume 5, Nomor 2, Oktober 2026



e-ISSN: 2829-0186; p-ISSN: 2829-0283, Hal. 92-104

komunikasi rutin, perusahaan dapat menciptakan kedekatan yang menjadi dasar bagi
terbentuknya kepercayaan dan kerja sama yang berkelanjutan.

Penentuan media yang akan diajak bekerja sama oleh PT Kimia Farma Diagnostika
memiliki sejumlah kriteria seleksi. Pemilihan media dilakukan berdasarkan segmentasi
audiens, kredibilitas media, jangkauan publikasi, kesesuaian dengan sektor kesehatan, serta
tingkat engagement media di masyarakat. Selain itu, perusahaan juga mempertimbangkan
reputasi media dan kemampuannya dalam menyampaikan informasi secara objektif dan
profesional. Kriteria tersebut menunjukkan bahwa pengembangan jaringan media dilakukan
secara selektif dan strategis, sehingga perusahaan dapat memastikan bahwa informasi
disampaikan melalui media yang memiliki kualitas dan pengaruh yang sesuai dengan tujuan
komunikasi perusahaan.

Pengembangan jaringan yang dilakukan PT Kimia Farma Diagnostika menunjukkan
adanya upaya yang sistematis untuk memperluas akses komunikasi dengan media nasional,
lokal, dan media digital yang relevan. Melalui kerja sama kegiatan, undangan event,
komunikasi rutin, serta pemanfaatan platform digital, perusahaan mampu membangun jejaring
media yang lebih luas dan terarah. Strategi ini memperbesar peluang publikasi, memperluas

jangkauan informasi, dan mendukung terciptanya pemberitaan positif di media online.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan media relations PT Kimia Farma Diagnostika menunjukkan bahwa
perusahaan telah menerapkan strategi komunikasi yang terarah dalam mempertahankan
dominasi pemberitaan positif di media online. Strategi tersebut dilakukan melalui pengelolaan
relasi media, pengembangan strategi komunikasi, serta pengembangan jaringan media yang
dijalankan secara berkelanjutan melalui komunikasi rutin dengan media, penyusunan press
release, media visit, dan media monitoring. Penerapan strategi tersebut menunjukkan adanya
upaya perusahaan dalam membangun hubungan yang baik dengan media melalui penyediaan
informasi yang kredibel, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan media. Selain itu, perusahaan
juga melakukan pemilihan media berdasarkan jenis khalayak, cakupan media, dan relevansi
sektor kesehatan agar penyebaran informasi lebih tepat sasaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi media relations yang dijalankan mampu mempertahankan dominasi
pemberitaan positif dan netral mengenai PT Kimia Farma Diagnostika di media online
sehingga membantu menjaga citra perusahaan di tengah perkembangan media digital yang
semakin cepat dan kompetitif.
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PT Kimia Farma Diagnostika disarankan untuk memperkuat pelaksanaan media relations
melalui kerja sama formal yang bersifat kontraktual dengan media agar publikasi perusahaan
dapat berjalan lebih konsisten dan terarah. Kerja sama tersebut dapat dilakukan melalui
perjanjian yang mencakup mekanisme publikasi, penyebaran informasi, serta bentuk
kolaborasi media lainnya sehingga hubungan perusahaan dengan media tidak hanya
bergantung pada komunikasi informal. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan koordinasi
internal dalam penyediaan data dan informasi yang akurat serta memperkuat media monitoring
untuk mengantisipasi perkembangan isu yang dapat memengaruhi reputasi perusahaan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas kerja sama kontraktual media
terhadap peningkatan pemberitaan positif dan reputasi perusahaan pada sektor layanan

kesehatan.
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